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ABSTRAK 

Padukuhan Mrican Pringgondani Sleman Yogyakarta terletak di Jalan Affandi 
kelurahan Catur Tunggal, Kecamatan Depok, Sleman Yogyakarta, membawahi 8 RW dan 24 
RT. Program Padukuhan Mrican Pringgondani tujuannya adalah membekali ketrampilan Ibu- 
ibu PKK, dalam mewujudkan program tersebut pelaksanaannya telah diserahkan dibawah 
bimbingan Ibu Dukuh selaku ketua PKK dengan mendatangkan tutor atau nara sumber. 
Akademi Kesejahteraan Sosial “AKK” Yogyakarta ditunjuk sebagai nara sumber dalam 
memberikan bekal ketrampilan. Ketrampilan kali ini membuat asesoris berupa bros yang 
terbuat dari renda katun dengan hiasan manik-manik, bunga dari pita dan satin, dengan 
menggunakan metode ceramah, demontrasi, pelatihan serta tanya jawab. Pelaksanaannya  
bertempat di Balai padukuhan pada tanggal 12 Desember 2021 dengan diikuti oleh 20 peserta. 
Hasil dari pembuatan bros sangat menarik model sederhana dan simple dalam membuatnya 
serta ibu-ibu sangat antusias dalam mengikutinya. Bros ini sangat menarik bisa dikenakan  
untuk mempercantik penampilannya. 

 
Kata Kunci : Pembekalan, Ketrampilan, Assesoris bros. 

 

ABSTRACT 
 Mrican Pringgondani Padukuhan Sleman Yogyakarta is located on Jalan Affandi, 

Catur Tunggal sub-district, Depok District, Sleman Yogyakarta, in charge of 8 RW and 24 RT. 
The Padukuhan Mrican Pringgondani program aims to provide the skills of PKK mothers, in 
realizing the program the implementation has been submitted under the guidance of Mrs. 
Dukuh as the head of the PKK by bringing in tutors or resource persons. Akademi 
Kesejahteraan Sosial “AKK” Yogyakarta was appointed as a resource person in providing 
skills. This time, the skill is making accessories in the form of brooches made of cotton lace 
decorated with beads, flowers from ribbons and satin, using lecture, demonstration, training 
and question and answer methods. The implementation took place at the Padukuhan Hall on 
December 12, 2021, attended by 20 participants. The results of making brooches are very 
interesting, simple and simple models in making them and mothers are very enthusiastic in 
following them. This brooch is very attractive and can be worn to enhance its appearance. 

Keywords: Briefing, Skills, Brooch accessories. 
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PENDAHULUAN 

Padukuhan Mrican Pringgondani Sleman Yogyakarta mempunyai beberapa program 

dibawah bimbingan langsung Ketua PKK diantaranya adalah program dalam bidang 

kesehatan, Posyandu, pertanian dan ketrampilan.Pada Program ketrampilan diharapkan bisa 

memberikan bekal ketrampilan serta pengetahuan kapada Ibu-ibu PKK. Ketrampilan ini untuk 

menambah ketrampilan Ibu-ibu PKK Padukuhan Mrican Pringgodani Sleman Yogyakarta, 

juga memberikan pengetahuan berwirausaha, hal ini dimaksudkan untuk bisa menggugah 

minat jiwa untuk berwirausaha dari ketrampilan yang didapat tersebut untuk menambah 

penghasilan keluarga membuat aksesoris bros sebagai souvenir dalam acara hajatan disekitar 

tempat tinggalnya. 

Pemberian bekal ketrampilan Ibu-ibu PKK Padukuhan Mrican Pringgondani 

bekerjasama dengan Akademi Kesejahteraan Sosial “AKK” Yogyakarta, Institusi vokasi yang 

mempunyai nara sumber bidang ketrampilan Boga, Busana dan Rias. Hal inilah yang menjadi 

pertimbangan Ibu Dukuh selaku ketua penggerak PKK menunjuk AKS-AKK dimohon sebagai 

nara sumber dalam memberikan ketrampilan tersebut. 

Pada pembekalan kali ini nara sumber memberikan ketrampilan membuat asesoris 

berupa bros yang terbuat dari renda katun diberi hiasan berupa manik-manik, bunga dari pita 

dan kain satin. Asesoris Bros renda katun yang nara sumber berikan dalam pembekalan kali 

ini merupakan bros cantik dan kekinian, dengan model yang sederhana tetapi indah dan cara 

pembuatannya pun mudah sehingga Ibu-ibu bisa mengikuti untuk membuat sendiri. Jadi 

asesoris bros ini bisa dipakai atau dikenakan oleh anak muda ataupun Ibu-ibu muda untuk 

mempercantik penampilannya, juga bisa digunakan sebagai bidang usaha untuk menambah 

penghasilan keluarga. Bisnis aksesoris merupakan peluang yang sangat menjanjikan dan 

menguntungkan karena hampir setiap wanita baik muda maupun tua selalu membutuhkan 

aksesoris untuk menunjang penampilannya. (Sharasanti, 2019) 

  

  METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat kami laksanakan pada Ibu-Ibu 

PKK Mrican Pringondani Sleman Yogyakarta, tepatnya dibalai Dusun Mrican Pringgondani 

dengan jumlah 20 peserta. Pelaksanaan pada tanggal 12 Desember pukul 15.00 WIB. Metode 
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yang kami gunakan dalam pemberian ketrampilan Ibu-ibu PKK tersebut meliputi: ceramah, 

demontrasi, pelatihan dan tanya jawab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada Ibu-ibu PKK 

Padukuhan Mrican Pringgondani Sleman Yogyakarta dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Berikut ini merupakan alur pelaksanaan 

pengabdian pada masyarakat: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan PPM 

1. Persiapan Alat dan Bahan 

a. Persiapan Alat: Mempersiapkan gunting, jarum tangan, pita ukur, pensil, lem tembak 

dan alat lem tembak.  

b. Persiapan Bahan: 

1) Mempersiapkan renda katun, manik-manik, bunga dari kain satin, rangkain bunga. 

2) Peniti bros, alas bros dari kain kapas, benang jahit. 

3) Langkah-langkah kerja diketik mulai dari langkah-langkah persiapan sampai 

langkah-langkah pembuatan bros sampai finishing. 

2. Pelaksanaan 

Ceramah dilakukan untuk memberikan penjelasan tentang: 

a. Hiasan atau aksesoris 

 Menjelaskan macam-macam hiasan, pemilihan bahan yang digunakan, cara 

membuat hiasan dalam hal ini membuat bros. Hiasan atau aksesoris, yaitu segala 

bentuk pernak-pernik yang berfungsi untuk mempercantik diri dengan 

memperhatikan keserasian bahan yang digunakan, dan penunjang penampilan 

Persiapan : 
1. Persiapan alat 

dan bahan 
2. Pengetikan 

dan 
penggandaan 
langkah-
langkah kerja 

Pelaksanaan : 
1. Ceramah 
2. Demontrasi 
3. Latihan 

bersama 

Evaluasi : 
1. Penilaian hasil 
2. Manfaat 

pelatihan 



Abdimas Akademika, Volume  3, No. 01, Juni 2022, hal. 24 – 30 

27 

 

seseorang untuk terlihat sempurna. Keserasian adalah “kesesuaian, kecocokan, 

keharmonisan” (Badudu dan Zain, 2001:1295). Aksesoris Bros adalah salah satu 

aksesoris yang disematkan pada pakain dan kerudung. Bros merupakan asesoris yang 

fleksibel, selain berfungsi sebagai pelengkap dalam berbusana bisa juga dipasang 

pada tas tangan, sapu tangan, dompet atau bando penjepit rambut. 

 Fungsi aksesoris menurut Goet Poespo (2007:6) adalah bisa menghidupkan 

atau memperbaharui busana klasik, mengubah busana secara otomatis dari busana 

untuk sehari-hari menjadi busana malam, menambah warna serta menghidupkan yang 

netral, Goet Poespo juga mengatakan bahwa jenis aksesoris diantaranya adalah syal, 

selendang, topi, tas, ikat pinggang, sepatu dan perhiasan. 

b. Renda Katun 

Menjelaskan macam-macam renda, pemilihan renda yang digunakan dalam pembuatan 

bros. 

c. Manik-manik 

  Menjelaskan manik-manik adalah benda-benda penghias yang berupa butir-

butir dari merjan (manik-manik dari batu karang), yang diberi lubang dan cocok untuk 

pengghias kalung (Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002:556). 

1) Macam-macam Bentuk Manik-Manik 

 Menurut Yuki (2005:6), bentuk manik-manik yaitu sebagai berikut : a) Bulat, b) 

segi, c) diamond, d) bambu panjang, e) bamboo patah, 6) bentuk bunga, 7) bentuk 

bintang. 

2) Fungsi manik-manik 

 Fungsi manik-manik sebagai hiasan untuk mempercantik busana pengantin, 

busana pesta, kebaya, sepatu, tas dan bisa juga digunakan untuk perhiasan, aksesoris 

dan lain-lain (Yuki, 2005:6). 

3) Cara pemasangan atau merangkai manik-manik dalam pembuatan bros. 

4) Alat-alat dan bahan untuk melekatkan payet/manik-manik. Sebagai berikut: a) 

Jarum Jahit, b) Mata Nenek, c) Jarum pentul, d) Pemidangan, e) Kertas minyak, f) 

Kertas karbon, g) Gunting, h) Pola atau gambar. 
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5) Cara Merangkai atau melekatkan payet/manik-manik adalah sebagai berikut: a) 

Tusuk Jelujur, b) Tusuk Tikam Jejak, c) Tusuk Tabor, d) Tusuk Bunga, e) Tusuk 

Daun, f) Tusuk Rantai 

d. Hiasan Bunga 

Macam-macam hiasan bunga, bahan yang digunakan dalam pembuatan hiasan bunga, 

menggunakan pita katun dan bunga dari bahan saten. 

e. Menjelaskan job side atau langkah-langkah dalam pembuatan bros. 

Demontrasi Pembuatan bros yang dilakukan oleh nara sumber: 

1) Menggunting renda katun panjang 25 cm, disambung  lalu dijelujur 

2) Jelujuran ditarik sehingga membentuk bunga 

3) Merangkai manik-manik  warna putih dengan jumlah 23 butir 

4) Merangkai manik-manik warna pink dengan jumlah 28 butir 

5) Memasang kelopak bunga satin menggunakan lem tembak 

6) Memasang bunga pita 2 rangkai dibawah bunga satin menggunakan lem tembak 

7) Memasang peniti dibagian belakang.  

 

   

1 2 3 

   

4 5 6 

Gambar 2. Foto Proses 
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f. Latihan peserta 

Latihan peserta dilakukan secara berkelompok untuk mempermudah tutorial serta 

pengecekan proses pembuatan bros. 

3. Hasil pelatihan: 

a. Evaluasi dilakukan setelah Ibu-ibu selesai mengerjakan pembuatan hiasan bros oleh 

nara sumber. 

b. Manfaat Pelatihan : Menambah ketrampilan Ibu-ibu PKK Padukuhan Mrican 

Pringgodani. 

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen program studi 

Desain Busana Akademi Kesejahteraan Sosial “AKK” Yogyakarta sebagai nara sumber yang 

pada saat pelatihan Ibu-ibu PKK sangat antusias dalam mengerjakan pembuatan aksesoris 

bros, kami memberikan bimbingan dengan penuh kesabaran serta semangat dengan melihat 

antusias Ibu-ibu PKK. Kami pun sebagai nara sumber merasa puas dengan melihat hasil 

asesoris bros yang telah dibuat oleh Ibu-ibu PKK Padukuhan Mrican Pringgondani Sleman 

Yogyakarta. 

Pembekalan ketrampilan Ibu-ibu PKK Padukuhan Mrican Pringgondani dilaksanakan 

pada acara Peringatan Hari Ibu pada bulan Desember 2021. 

           

Gambar 3. Proses Pelatihan Bersama Instruktur 

KESIMPULAN 

Pembekalan ketrampilan membuat aksesoris (bros) di Balai Padukuhan Mrican 

Pringgondani diharapkan untuk menambah ketrampilan Ibu-ibu PKK Mrican Pringgondani 

Sleman Yogyakarta..  



Jumariah,  Pembekalan Keterampilan Ibu PKK Padukuhan Mrican Priggodani Sleman Yogyakarta 

30 

 

REKOMENDASI 

 Berdasarkan Program yang telah dibuat oleh Ketua PKK Padukuhan Mrican 

Pringgondani Sleman Yogyakarta kegiatan ini untuk memberikan pengetahuan dan 

ketrampilan bagi anggota Ibu-ibu PKK wilayah tersebut. Dalam program kegiatannya, selain 

membekali ketrampilan tangan bagi Ibu-ibu PKK juga dibekali tentang Posyandu, pertanian, 

kesehatan, kuliner dll. Dalam hal ini Pembekalan ketrampilan membuat asesoris bros bisa 

menambah ketrampilan bagi Ibu-ibu PKK Padukuhan Mrican Pringgondani Sleman 

Yogyakarta. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Ibu Dukuh selaku ketua PKK Padukuhan 

Mrican Pringgondani Sleman Yogyakarta yang telah membantu terlaksananya Pengabdian 

Pada Masyarakat Akademi Kesejahteraan Sosial “AKK” Yogyakarta khususnya Program 

Studi Desain Busana sebagai nara sumber yang telah berjalan dengan lancar. 
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